
DAFTAR PUSTAKA 

 

Aisyah, R. D., Rusmariana, A., & Mujiati, D. (2015). Frekuensi Kunjungan ANC (Antenatal Care) 

Pada Ibu Hamil Trimester III. Jurnal Ilmiah Kesehatan (JIK), VIII(2). 

Arikunto. (2006). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara. 

Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. jakarta: Rineka Cipta. 

BKKBN. (2006). Buku Saku Bagi Petugas Lapangan Program KB Nasional Materi Konseling. 

Jakarta: BKKBN. 

Christiani, S. D. K. P. N., & Nurmasari, C. (2015). Hubungan Usia Ibu Hamil dengan Keputusan 

ANC di Puskesmas Suruh Kabupaten Semarang. Jurnal Keperawatan Maternitas, Volume 3, 

33–41. 

Darmiati, Sardiana, & Putri, J. M. (2019). Faktor Yang Berhubungan Dengan Keteraturan 

Kunjungan ANC Di Puskesmas Pertiwi Kota Makassar Tahun 2019. Jurnal Kesehatan 

Delima Pelamonia, 3(1), 18–26. https://doi.org/10.37337/jkdp.v3i1.114 

Departemen Kesehatan RI. (2007). Pedoman Pelayanan Antenatal. 

Doloksaribu, S. M. (2018). Faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjungan Antenatal Care 

(ANC). 

Elis, A., & Riska. (2017). Gambaran Karakteristik Ibu Hamil Tentang Keteraturan ANC Di RSKD 

Ibu dan Anak Pertiwi Makassar Tahun 2017. Jurnal Ilmiah Media Bidan, 3 nomor 2. 

Gamelia, E., Sistiarani, C., & Masfiah, S. (2013). determinan perilaku perawatan kehamilan. 

Kesehatan Masyarakat Nasional, 8. 

Ihsan. (2005). Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Karamelka, W. (2015). Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan Pelayanan Antenatal Care Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kec.Wolo Kabupaten Kolaka Tahun 2015. Universitas Halu Oleo. 

Kemenkes RI. (2010). Profil Kesehatan Indonesia 2010. 

Kemenkes RI. (2014). Profil Kesehatan Indonesia. 

Kemenkes RI. (2016). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2016. 

Kemenkes RI. (2019). Profil Kesehatan Indonesia 2019. 

Kemenkes RI. (2020). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2019 (data per 3 Maret 2020). 

Khasanah, F. (2017). Gambaran kunjungan Antenatal Care di puskesmas pondok jagung kota 

tangerang selatan tahun 2017. 

Kurniasari, & Devi. (2016). Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan Kehamilan Di 

Puskesmas Kesumadadi Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016. Jurnal Kebidanan, vol 2. 

No, 159–168. 

Lestari, T. (2015). Kumpulan Teori Untuk Kajian Pustaka Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: 



Nuha Medika. 

Nita. (2017). Factors Associated With Frequency of Visits Antenatal Care (ANC). Jurnal Medika 

Respati Universitas Respati Yogyakarta, 1, 67–103. 

Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. jakarta: Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, S. (2012). Promosi kesehatan dan perilaku kesehatan. jakarta: Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, S. (2018). Metodologi penelitian kesehatan (Rineka Cip). Jakarta. 

Nurlaelah, Ummu Salmah, & Ikhsan, M. (2016). Faktor yang berhubungan dengan kunjungan 

antenatal care di wilayah kerja puskesmas dungkait kabupaten mamuju. 

Nursalam. (2016). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan Pendekatan Praktis. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Padila. (2014). Buku Ajar Keperawatan Maternitas. Yogyakarta: Nuha Medika. 

Padila. (2015). Asuhan Keperawatan Maternitas II. Jakarta: Nuha Medika. 

Pattipeilohy, M. yosepa. (2017). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Ibu Terhadap 

Ketepatan Kunjungan Antenatal Care Di Puskesmas Rekas Kabupaten Manggarai Barat Nusa 

Tenggara Timur Tahun 2017. Journal of Chemical Information and Modeling. 

https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 

Permenkes RI. (2014). Pelayanan kesehatan masa sebelum hamil, masa hamil, persalinan dan masa 

sesudah melahirkan, penyelenggaraan pelayanan kontrasepsi, serta pelayanan kesehatan 

seksual. 

Rahayu. (2016). Panduan Praktikum Keperawatan Maternitas. Yogyakarta: Deepublish. 

Razak, A. (2007). Permintaan Pelayanan Kesehatan Masyarakat Pesisir. Makasar: Kalammedia 

Pustaka. 

Romauli, S. (2015). Asuhan Kebidanan 1. Yogyakarta: Muha Medika. 

Saifuddin. (2002). Buku Panduan Praktik Pelayanan Kesehatan Maternal dan Neonatal. Jakarta: 

Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo. 

Saifuddin. (2009). Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan Maternal dan Neonatal. Jakarta: 

Bina Pustaka. 

Saifuddin. (2012). Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi. Jakarta: Bina Pustaka Sarwono 

Prawirohardjo. 

Sari, G. N., Fitriana, S., & Anggraini, D. H. (2015). Faktor Pendidikan, Pengetahuan, Paritas, 

Dukungan Keluarga dan penghasilan Keluarga yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan 

Pelayanan Antenatal. Jurnal Ilmu Dan Teknologi Kesehatan, 2 Nomor 2(1), 77–82. Retrieved 

from https://journal.ugm.ac.id/jisph/article/view/6172/8013 

Sarwono. (2012). Ilmu Kebidanan. Jakarta: Yayasan Bina Pustaka. 

Septiani, R. (2018). Karakteristik Ibu Hamil yang tidak Melakukan Kunjungan Ulang Pemeriksaan 



Kehamilan Keempat(K4). Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai, 11(1), 40–46. 

Setyaningrum, D., Mainase, J., & Nathalie E. Kailola. (2019). Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kepatuhan melaksanakan ANTENATAL CARE (ANC) di wilayah kerja puskesmas 

Waihong Ambon 2018. Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura, 1. Retrieved from 

https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index 

Sugiyono. (2012). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Sumardi. (2013). mikro kontroller Belajar AVR Mulai dari Nol. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Walyani, & Purwoastuti. (2017). Asuhan Kebidanan Pada Kehamilan. yogyakarta: Pustaka Baru 

Press. 

WHO. (2015). Trends in maternal mortality: 1990 to 2015. Geneva. 

Wiknjosastro. (2009). Ilmu Kebidanan. Jakarta: Yayasan Bina Pustaka. 

 


